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ABSTRAK 
 

Penelitian tentang pengaruh pohon penaung terhadap pertumbuhan dan perkembangan 
tanaman kopi liberika belum banyak dilakukan. Pohon penaung kopi liberika dapat 
memanfaatkan tanaman perkebunan lainnya yang sudah dewasa dan memiliki habitus tinggi. 
Tujuan penelitian adalah menganalisis pengaruh jenis pohon penaung terhadap pertumbuhan 
dan perkembangan kopi liberika belum menghasilkan. Penelitian dilaksanakan di Kebun 
Percobaan Pakuwon, Balai Penelitian Tanaman Industri dan Penyegar, Sukabumi mulai bulan 
Januari 2021 sampai dengan Maret 2022. Rancangan percobaan yang digunakan adalah 
rancangan acak kelompok dengan lima perlakuan dan empat ulangan. Perlakuan yang diuji 
adalah jenis pohon penaung, yaitu: (1) tanpa penaung sebagai kontrol, (2) belimbing wuluh, (3) 
kenari, (4)  ramayana, dan (5) kelapa dalam. Pengamatan dilakukan terhadap tanaman kopi 
Liberika belum menghasilkan dengan parameter tinggi tanaman, diameter batang, jumlah 
cabang, luas daun, kerapatan stomata, klorofil SPAD, kesuburan tanah, persentase tanaman 
berbunga dan rerata jumlah bunga. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan 
tanaman kopi liberika dengan penaung kelapa dalam lebih baik dibandingkan penaung lainnya. 
Hasil penelitian ini memperkaya informasi mengenai pengaruh jenis pohon penaung terhadap 
tanaman kopi liberika dalam sistem agroforestry. 
 
Kata kunci: Agroforestry, Intensitas Cahaya, Kopi Liberika, Penaung  
 
 

ABSTRACT 
 

Research on how shade trees affects growth and development of liberica coffee is still 
limited. Liberica coffee shade trees can take advantage from other plantation plants that are 
mature and have a high habitus. The research objective was to analyze the effect of shade 
trees on the growth and the development of immature liberica coffee. The research was 
conducted at the  the Pakuwon Experimental Station, Indonesian Industrial and Beverage 
Crops Research Institute, Sukabumi from January 2021 to March 2022. The experiment was 
arranged  
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in a randomized block design with five treatments and four replications. The treatment was 
shade tree, namely: (1) without shade as a control, (2) Averrhoa bilimbi, (3) Canarium sp., (4) 
Cassia spectabilis, and (5) Cocos nucifera L.. Observations were made on liberica coffee plants 
with the parameters of plant height, stem diameter, number of branches, leaf area, stomata 
density, leaf chlorophyll, soil fertility, percentage of flowering plants and average number of 
flowers. The results showed that the growth of liberica coffee plants with tall coconut shade 
was better than the others. The results of this study enrich information regarding the effect of 
several shade trees on immature liberica coffee plant in agroforestry systems. 
 
Key words : Agroforestry, Coffea liberica, Light Intensity, Shade. 

 

PENDAHULUAN 

Kopi liberika berasal dari dataran rendah 

Afrika Barat dan Tengah. Produksi kopi jenis 

ini hanya 2% dari kopi dunia (Gibson, 2018). 

Indonesia dan Malaysia memiliki areal 

pengembangan kopi Liberika yang cukup 

luas. kopi ini juga ditanam di Filipina dan 

Vietnam dalam jumlah terbatas. Saat ini 

kopi liberika di Indonesia banyak 

dikembangkan di provinsi Riau, Jambi, 

Bengkulu, Kalimantan Tengah, dan 

Kalimantan Selatan (Nugroho, 2015). Selain 

itu, budidaya kopi ini telah berkembang di 

Pulau Bacan Kabupaten Halmahera Selatan 

(Hidayat et al., 2021).  

Kopi liberika dapat beradaptasi dengan 

baik pada agroekosistem dataran rendah 

dengan suhu udara yang relatif panas dan 

juga adaptif terhadap kekeringan (Rokhani 

et al., 2016). Secara agronomis kopi liberika 

dapat tumbuh pada lahan-lahan marginal, 

toleran terhadap penyakit karat daun dan 

lebih tahan  terhadap serangan hama 

penggerek buah (Hidayat et al., 2021). 

Keunggulan lainnya, kopi liberika ini 

berbuah sepanjang tahun, dengan 

puncaknya terjadi dua kali dalam setahun. 

Karakter rasa kopi liberika tidak sepahit 

robusta, ada aroma nangka asam mirip 

arabika dan coklat. Salah satu varietas kopi 

liberika yang sudah dilepas adalah kopi LIM 

(Liberoid Meranti) 1 dan LIM 2. Kopi liberika 

ini mudah dibudidayakan dan dapat tumbuh 

di lahan gambut dengan tingkat kesuburan 

yang sangat rendah sampai tinggi (Martono 

et al., 2013).  

Kopi Liberika memiliki ciri khas tumbuh 

sebagai pohon yang tinggi, pertumbuhan 

yang kekar sangat kuat, daun tebal, tajuk 

lebar, buahnya berukuran lebih besar 

dengan kulit lebih tebal dibandingkan 

dengan buah kopi Arabika maupun Robusta. 

Kopi ini memiliki kualitas yang lebih mirip 

dengan kopi Robusta (Gibson, 2018). 

Beberapa persyaratan tumbuh kopi Liberika 

yaitu: 1) cocok untuk dibudidayakan pada 

ketinggian tempat 0-900 m dpl, 2) dengan 

curah hujan 1.250-3.500 mm tahun-1, 3) 

bulan kering (curah hujan <60 mm bulan-1) ± 

3 bulan, 4) suhu udara 21-30°C, 5) 

kemiringan tanah <30%, 6) kedalaman 

efektif tanah >100 cm, 7) tekstur tanah 

berlempung dan struktur tanah remah, 8) 

kadar bahan organik >3,5%, 8) ratio C/N 

tanah antara 10-12, 9) kapasitas tukar 

kation tanah > 15 me 100g-1 tanah, 10) 

kejenuhan basa >35%, 11) kadar N, P, K, Ca, 

Mg tanah cukup-tinggi, dan 12) pH tanah 

4,5-6,5 (Direktorat Jenderal Perkebunan, 

2014).  

Kopi termasuk tanaman C3 yang 

memerlukan intensitas cahaya yang tidak 

penuh dalam melakukan proses 

fotosintesis. Tanaman C3 apabila 
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mendapatkan sinar matahari dengan 

intensitas terlalu tinggi menyebabkan 

efisiensi fotosintesis rendah akibat 

terjadinya fotorespirasi. Penaung berfungsi 

untuk mendapatkan cahaya yang optimal 

bagi tanaman yang dinaungi sehingga 

tanaman tidak mengalami fotorespirasi. 

Persentase penaung pada fase vegetatif dan 

generatif akan memengaruhi  

pertumbuhan, produksi dan cita rasa kopi. 

Pada tanaman C3, penaung tidak hanya 

diperlukan pada fase pembibitan melainkan 

sepanjang hidup tanaman (DaMatta et al., 

2018). Selain itu penaung juga dapat 

memengaruhi suhu udara, tanah, dan 

tanaman dimana perubahan suhu yang 

ekstrim akan memengaruhi pertumbuhan 

pada tanaman. Pada daerah tropis penaung 

berfungsi untuk mengurangi kehilangan air 

tanah, memelihara kelembaban, mencegah 

tanaman dari kerusakan yang disebabkan 

oleh hama dan penyakit. Pemberian 

penaung juga akan memengaruhi  iklim 

mikro sehingga suhu pada areal 

pertanaman menjadi optimal dan akan 

memperlambat terjadinya kekeringan (Bao-

idang, 2018; Tscharntke et al., 2011). 

Kopi liberika di kabupaten Tanjung 

Jabung Barat, Jambi ditanam di antara 

tanaman kelapa dan pinang yang 

membentuk agroforestry. Kopi Liberika di 

Sumatera Selatan ditanam secara 

agroforestry bersama dengan tanaman 

kehutanan seperti pohon beriang dan gelam 

(Waluyo & Nurlia, 2017). Perkebunan kopi 

liberika di Kabupaten Rangsang Pesisir, Riau 

juga dibudidayakan di antara tanaman 

kelapa. Tanaman kelapa tersebut sebagai 

pohon penaung bagi kopi Liberika (Fadli et 

al., 2020). 

Respon tanaman kopi terhadap tanaman 

penaung dalam sistem agroforestry dapat 

bervariasi, baik antar maupun dalam spesies 

bahkan antar fase pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman (Piato et al., 2020). 

Le et al. (2023) membagi fase pertumbuhan 

dan perkembangan kopi robusta menjadi 

fase vegetatif (0 – < 5 tahun), fase 

reproduktif muda (5 – 15 tahun), fase 

reproduktif tua (16-25 tahun). Dalam sistem 

agroforestry dapat terjadi interaksi antara 

tanaman kopi dengan penaungnya. Oleh 

sebab itu, seleksi tanaman penaung tidak 

hanya berdasarkan pertimbangan kompetisi 

terhadap cahaya tetapi juga potensi 

kompetisi terhadap air dan hara tanah 

(Koutouleas et al., 2022). Penelitian ini 

bertujuan untuk menguji pengaruh berbagai 

jenis tanaman penaung terhadap 

pertumbuhan tanaman kopi liberika belum 

menghasilkan sehingga akan diperoleh jenis 

tanaman penaung yang paling tepat untuk 

tanaman kopi Liberika. Dampak jangka 

panjang yang diharapkan adalah 

peningkatan produktivitas dan mutu hasil 

tanaman kopi liberika. 

 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian dilaksanakan di Kebun 

Percobaan Pakuwon, Balai Penelitian 

Tanaman Industri dan Penyegar, Sukabumi, 

Jawa Barat dengan ketinggian tempat 450 

m dpl, jenis tanah latosol, dan tipe iklim B 

(Schmidth & Ferguson, 1951). Penelitian 

dilakukan mulai bulan Januari 2021 sampai 

dengan Maret 2022. Bahan penelitian yang 

digunakan adalah tanaman kopi liberika 

berumur 2 tahun dengan jarak tanam 2,5 x 

2,5 m, ditanam tanpa penaung dan di 

bawah 4 jenis kondisi penaung, yaitu 

belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi) dengan 

jarak tanam 6  x 6 m,  kenari (Canarium sp.) 

dengan jarak tanam 7 X 7 m, ramayana 

(Cassia spectabilis) dengan jarak tanam 5 x 

2,5 m, dan kelapa dalam (Cocos nucifera L.) 
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dengan jarak tanam 9 x 9 m. Pohon kenari 

memiliki tinggi ± 8 m dengan tajuk yang 

rapat berdiameter ± 6 m dan lebih tinggi ± 

2,5 m dari tajuk tanaman kopi. Tinggi pohon 

belimbing wuluh mencapai ± 6 m dengan 

tajuk berdiameter ± 5 m dan posisinya lebih 

tinggi ± 1 m dari tajuk tanaman kopi. Pohon 

ramayana memiliki tinggi ± 6 m dengan 

diameter tajuk mencapai ± 4 m dan berjarak 

± 1,5 m dari tajuk tanaman kopi. Pohon 

kelapa merupakan yang tertinggi, yaitu 

mencapai ± 10 m dengan lebar tajuk ± 5 m 

dan bejarak ± 7 m dari tajuk tanaman kopi. 

Penelitian dilaksanakan menggunakan 

metode rancangan acak kelompok dengan 5 

perlakuan dan 4 ulangan, setiap ulangan 

terdiri dari 3 sampel tanaman. Perlakuan 

yang diuji adalah jenis pohon penaung, 

yaitu: (1) tanpa penaung sebagai kontrol, (2) 

penaung belimbing wuluh, (3) penaung 

kenari, (4) penaung ramayana, dan (5) 

penaung kelapa dalam. 

Pengamatan vegetatif tanaman 

dilakukan terhadap tanaman kopi liberika 

umur 2 tahun. Karakter yang diamati terdiri 

dari: (1) tajuk (tinggi tanaman, diameter 

cabang, dan jumlah cabang); (2) daun (luas 

daun, kerapatan stomata, jumlah klorofil). 

Pengamatan tinggi tanaman diukur mulai 

ketinggian 2 cm dari permukaan tanah 

sampai titik percabangan tunas. Jumlah 

batang dihitung dari semua batang yang 

terbentuk. Diameter batang diukur 

menggunakan jangka sorong pada batang 

dengan ketinggian 2 cm dari permukaan 

tanah. Luas daun dihitung menggunakan 

rumus LD= 0,6626(PL)1,0116, dimana LD = luas 

daun, P = panjang daun, dan L = lebar daun 

(Antunes et al., 2008), kandungan klorofil 

digambarkan sebagai nilai soil plant analysis 

development (SPAD) menggunakan alat 

chlorophyll meter Konica Minolta seri SPAD 

502 (Reis, et al., 2009). Pengamatan 

kerapatan stomata diambil dari daun di 

bagian tengah kanopi dengan metode 

pengamatan mengacu pada Dani, et al. 

(2019).  

Pengamatan generatif tanaman kopi 

liberika berupa fase awal generatif, yaitu 

dilakukan pengamatan terhadap persentase 

tanaman berbunga dan rerata jumlah 

bunga. Sebagai data pendukung juga 

diamati intensitas radiasi cahaya matahari 

dan kesuburan tanah pada setiap perlakuan 

penaung. Intensitas cahaya matahari 

dilakukan pada siang hari yang cerah antara 

pukul 11.00 – 01.30 (Long et al., 2015) 

sebanyak lima kali pengamatan 

menggunakan alat portable solarimeter tipe 

SL 100. Komponen kesuburan tanah yang 

diamati diantaranya kadar air tanah 

menggunakan metode gravimetri, N total 

menggunakan metode Titrimetri (Kjedahl), 

P-tersedia menggunakan metode 

spektrofotometri (Bray 1/ Olsen), K tanah 

menggunakan metode AAS (NH4oAc 1 N).  

Data yang diperoleh dianalisis ragam 

(anova). Apabila hasilnya berbeda nyata 

maka dilanjutkan dengan uji beda rata-rata 

perlakuan menggunakan uji Tukey pada 

taraf 5%. Semua analisis data dilakukan 

menggunakan program SPSS versi 16.0. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pertumbuhan Vegetatif 

Hasil penelitian menunjukkan adanya 

keragaman respon pertumbuhan vegetatif 

tanaman kopi liberika terhadap beragam 

jenis penaung. Tanaman kopi liberika di 

bawah penaung kelapa dalam memiliki nilai 

rata-rata tinggi tanaman, diameter batang, 

dan jumlah cabang tertinggi, meskipun 

untuk karakter tinggi tanaman tidak 

berbeda nyata dengan di bawah penaung 

belimbing wuluh (Tabel 1). Ketiga karakter 
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morfologi tersebut berkorelasi kuat dengan 

daya hasil (Rodrigues et al., 2012). Di sisi 

lain, tanaman kopi liberika di bawah 

penaung belimbing wuluh memiliki 

diameter batang yang nyata lebih kecil 

dibandingkan dengan di bawah penaung 

pala dan kelapa sehingga mengindikasikan 

adanya gejala etiolasi. Gejala serupa juga 

ditunjukkan oleh tanaman kopi liberika di 

bawah penaung kenari. Meskipun tinggi 

tanaman kopi liberika di bawah penaung 

kenari nyata lebih tinggi dibandingkan di 

bawah penaung ramayana, tetapi diameter 

batang keduanya hampir sama.  

Satu hal yang menarik adalah tanaman 

kopi liberika di bawah penaung ramayana 

yang menunjukkan nilai rata-rata tinggi 

tanaman paling rendah meskipun tidak 

berbeda nyata dibandingkan dengan tanpa 

penaung. Diduga ada faktor selain penaung 

yang menyebabkan hambatan 

pertumbuhan tanaman kopi liberika di 

bawah penaung ramayana. 

 

Tabel 1. Tinggi tanaman, diameter batang, dan jumlah cabang tanaman kopi Liberika di bawah 

beberapa jenis pohon penaung 

Perlakuan Tinggi Tanaman (cm) Diameter Batang (cm) Jumlah Cabang Primer 

Tanpa naungan 108,33 bc 15,76 b 10,42 b 

CV (%) 10,89 16,75 21,76 

Naungan Belimbing Wuluh 172,33 a 16,74 b 10,75 b 

CV (%) 7,76 6,73 17,61 

Naungan Salam 124,29 b 10,41 c 2,00 c 

CV (%) 18,80 4,73 40,82 

Naungan Ramayana 85,5 c 10,52 c 4,33 c 

CV (%) 5,43 5,24 20,83 

Naungan Kelapa Dalam 192,58 a 27,19 a 20,00 a 

CV (%) 3,40 6,26 4,08 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom dan faktor perlakuan yang sama tidak 

berbeda nyata menurut uji Tukey taraf 5%; CV = koefisien variasi. 

Di samping menunjukkan gejala etiolasi, 

tanaman kopi liberika di bawah penaung 

kenari juga memiliki nilai rata-rata luas daun 

paling tinggi, hampir tiga kali lipat ukuran 

daun kopi liberika tanpa penaung. Ukuran 

daun tersebut nyata lebih besar 

dibandingkan dengan tanaman kopi liberika 

di bawah penaung belimbing wuluh yang 

sama-sama menunjukkan gejala etiolasi. 

Ukuran daun terbesar kedua ditunjukkan 

oleh tanaman kopi liberika di bawah 

penaung pala dan kelapa, meskipun tidak 

berbeda nyata dengan di bawah penaung 

belimbing wuluh. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian Ricci et al. (2023) yang 

menunjukkan kondisi naungan secara 

signifikan meningkatkan luas daun tanaman 

kopi. 

Ukuran daun terkecil ditunjukkan 

tanaman kopi liberika di bawah penaung 

ramayana meskipun tidak berbeda nyata 

dibandingkan dengan tanpa penaung (Tabel 

2). Hasil ini berbeda dengan luas daun 

tanaman kopi pada penaung lain di 

penelitian ini dan juga berbeda dengan 

kesimpulan Jaramillo-Botero et al. (2010) 

yang menyatakan daun kopi di bawah 

naungan berukuran lebih besar.  

Meskipun ukuran daunnya nyata lebih 

besar, nilai rata-rata kerapatan stomata di 
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bawah penaung salam tidak berbeda 

dibandingkan dengan di bawah penaung 

belimbing wuluh. Kerapatan stomata di 

bawah kedua penaung tersebut merupakan 

yang tertinggi.  Kerapatan stomata di bawah 

penaung kelapa dalam, penaung ramayana, 

serta tanpa penaung tidak berbeda nyata 

satu sama lain (Tabel 2).  

Hasil pengukuran nilai klorofil SPAD 

menunjukkan tidak ada beda nyata antar 

tanaman kopi liberika di bawah penaung 

dengan tanpa penaung, kecuali di bawah 

penaung ramayana. Tanaman kopi liberika 

di bawah penaung ramayana memiliki nilai 

klorofil SPAD paling rendah (Tabel 2).

Tabel 2. Luas daun, kerapatan stomata, dan klorofil daun tanaman kopi Liberika di bawah 
beberapa jenis pohon penaung 

Perlakuan Luas daun (cm2) Klorofil SPAD Kerapatan stomata 

Tanpa naungan 109,22 c 62,65 a 287,88 b 

CV (%) 15,69 5,94 4,55 

Naungan Belimbing Wuluh 204,08 b 61,71 a 415,38 a 

CV (%) 11,14  6,99 7,49 

Naungan Salam 305,98 a 66,65 a 437,99 a 

CV (%) 13,11 2,96 4,67 

Naungan Ramayana 89,76 c 43,98 b 254,45 b 

CV (%) 8,02 2,84 9,87 

Naungan Kelapa 214,08 b 67,18 a 236,69 b 

CV (%) 14,02 1,37 14,67 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom dan faktor perlakuan yang sama tidak 

berbeda nyata menurut uji Tukey taraf 5%; CV = koefisien variasi. 

Hasil pengukuran menunjukkan 

Intensitas cahaya matahari yang diteruskan 

ke kanopi tanaman kopi bervariasi antar 

jenis tanaman penaung (Gambar 1). 

Ramayana meneruskan cahaya paling 

banyak (53%) dibandingkan jenis tanaman 

penaung lainnya, sedangkan kenari 

meneruskan cahaya paling rendah (9%). Di 

sisi lain, pohon penaung kelapa meneruskan 

cahaya matahari sebesar 32% dan penaung 

belimbing wuluh meneruskan cahaya 

matahari 19%.  

Meskipun kopi memerlukan intensitas 

cahaya tidak penuh, naungan berlebih akan 

menurunkan pertumbuhan dan 

produktivitas tanaman kopi. Naungan yang 

berat dapat mengurangi penetrasi cahaya 

untuk fotosintesis. Selanjutnya tanaman 

kopi menjadi terhambat percabangannya 

dan daun menjadi tipis, serta menghambat 

pembungaan. Respirasi gelap dapat 

mengakibatkan kematian cabang primer 

bagian tengah dan bawah yang produktif 

dengan demikian produktivitas kopi 

menjadi rendah (Assefa & Gobena, 2019). 

Pertumbuhan tanaman kopi liberika 

dengan penaung kelapa dalam lebih baik 

dibanding perlakuan lain, selain faktor 

pencahayaan juga dipengaruhi oleh kondisi 

kesuburan tanah yang lebih baik. P-tersedia 

dalam tanah pada penaung kelapa dalam 

lebih tinggi dibanding perlakuan lain (Tabel 

3). Hasil penelitian Bao-idang (2018) juga 

menunjukkan pohon penaung pada 

tanaman kopi akan meningkatkan hara 

tanah. 
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Tabel 3. Kadar air, N, P, K tanah pada pertanaman kopi liberika di bawah beberapa jenis pohon 

penaung 

Perlakuan 
Kadar air tanah 

(%) 

N  

total (%) 

P-tersedia  

(ppm P2O5) 

K  

(cmol(+)/kg) 

Tanpa naungan 18,93 0,14 ±0,01 0,04 ±0,22 0,09 ±0,03 

Naungan Belimbing Wuluh 19,83 0,15 ±0,01 0,10 ±0,87 0,08 ±0,01 

Naungan Salam 23,06 0,18 ±0,04 0,08 ±0,10 0,08 ±0,03 

Naungan Ramayana 20,59 0,15 ±0,02 0,05 ±0,05 0,06 ±0,01 

Naungan Kelapa Dalam 21,40 0,21 ±0,09 0,21 ±0,09 0,06 ±0,02 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom dan faktor perlakuan yang sama tidak 

berbeda nyata menurut uji Tukey taraf 5%. 

Transisi Menuju Fase Generatif 

Pohon penaung berperan dalam 

menahan sebagian cahaya matahari 

sehingga intensitas cahaya yang mengenai 

kanopi tanaman kopi menjadi optimum 

untuk pembungaan (Lisnawati et al., 2017). 

Hasil pengamatan menunjukkan adanya 

keragaman respon pembungaan awal 

tanaman kopi liberika terhadap jenis 

penaung yang berbeda (Gambar 2). Nilai 

rata-rata persentase tanaman kopi liberika 

di bawah penaung kelapa merupakan yang 

tertinggi dengan nilai rata-rata jumlah 

bunga per pohon yang juga paling tinggi. 

Peringkat kedua dan ketiga masing-masing 

ditunjukkan oleh tanaman kopi liberika 

tanpa penaung dan di bawah penaung 

belimbing wuluh. Tidak ditemukan bunga 

pada tanaman kopi liberika yang tumbuh di 

bawah penaung kenari serta penaung 

ramayana. Mengacu pada Le et al. (2023), 

hasil tersebut mengindikasikan tanaman 

kopi liberika di bawah naungan kelapa dan 

belimbing wuluh serta tanpa penaung 

sudah beralih dari fase vegetatif ke fase 

generatif.  

 

 

Gambar 1. Intensitas cahaya matahari pada siang hari yang cerah antara pukul 11.00 – 01.30 di 

berbagai jenis penaung kopi liberika 
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Transisi dari fase vegetatif ke fase 

generatif ditandai oleh induksi perubahan 

kuncup tunas aksilar menjadi kuncup tunas 

bunga yang selanjutnya berdiferensiasi 

membentuk bunga dewasa (Majerowicz & 

Sondahl, 2005). Induksi pembungaan pada 

tanaman kopi dipengaruhi oleh periode 

kering atau defisit air (Ronchi & Miranda, 

2020). Calon bunga selanjutnya mengalami 

dormansi selama beberapa minggu hingga 

bulan yang akhirnya dipatahkan oleh 

turunnya hujan atau adanya pengairan 

(Lopez et al., 2021; Ronchi & Miranda, 

2020). Periode kering dan periode hujan di 

lokasi penelitian relatif seragam karena 

jarak antar blok relatif berdekatan sehingga 

memiliki kondisi agroklimatologi yang sama. 

Dengan demikian, terdapat faktor selain 

iklim yang menyebabkan keragaman 

fenologi pembungaan kopi liberika antar 

kondisi naungan. 

 
 

 
Gambar 2. Grafik pembungaan awal kopi liberika pada beberapa jenis penaung 

Bunga tanaman kopi liberika tumbuh 

secara bergerombol pada ruas-ruas cabang 

primer sehingga karakter jumlah cabang 

primer dan jumlah ruas pada cabang primer 

bekaitan erat dengan karakter jumlah 

bunga per pohon. Pembungaan pada 

tanaman kopi berlangsung secara serial 

dimulai dari cabang primer paling bawah 

karena secara fisiologis merupakan cabang 

yang paling dewasa. Pada umur tanaman 

kopi yang sama, jumlah cabang primer yang 

lebih banyak menunjukkan bahwa 

pembentukan cabang pertama berlangsung 

lebih awal. Tanaman kopi liberika yang 

tumbuh di bawah penaung kelapa memiliki 

jumlah cabang primer terbanyak sehingga 

dapat membentuk bunga dalam jumlah 

yang juga paling banyak. Sebaliknya, 

tanaman kopi liberika di bawah penaung 

kenari dan penaung ramayana hanya 

memilki jumlah cabang primer yang nyata 

paling sedikit (Tabel 1 dan Gambar 2). Hasil 

tersebut mengindikasikan tanaman 

penaung tidak berpengaruh langsung 

terhadap pembentukan bunga pada kopi 

liberika, melainkan terhadap jumlah cabang 

primer. Namun demikian, belum diketahui 

apakah fenomena tersebut juga berlaku 

pada tanaman kopi liberika yang sudah 

menghasilkan (umur ≥ 5 tahun). 

 

SIMPULAN 

1. Respon pertumbuhan vegetatif tanaman 

kopi liberika belum menghasilkan 

terhadap naungan beberapa jenis pohon 

penaung adalah bervariasi. 

Pertumbuhan vegetatif kopi liberika di 

bawah naungan pohon kelapa dalam 

menunjukkan respon yang terbaik 
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dibandingkan dengan naungan pohon 

belimbing wuluh, kenari, dan ramayana.  

2. Tanaman kopi liberika di bawah pohon 

penaung kelapa dalam memasuki fase 

generatif paling cepat, ditunjukkan oleh 

nila rata-rata persentase tanaman 

berbunga dan jumlah bunga yang paling 

tinggi.  

3. Tanaman kopi liberika di bawah pohon 

penaung ramayana dan tanpa penaung 

menunjukkan hambatan pertumbuhan 

vegetatif. Meskipun demikian, tanaman 

kopi liberika tanpa penaung lebih cepat 

memasuki fase generatif dibandingkan di 

bawah pohon penaung belimbing wuluh, 

kenari, dan ramayana. 

4.  Fenomena etiolasi ditunjukkan pada 

tanaman kopi liberika di bawah pohon 

penaung belimbing wuluh dan kenari 

yang memiliki intensitas cahaya matahari 

<20%. 
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